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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pengaruh Tepung 

Pucuk Daun Mengkudu (Morinda citrifrolia) Berbasis Minyak Ikan Lemuru dalam 

Ransum Terhadap Organ Dalam dan Saluran Pencernaan Puyuh” adalah karya saya 

dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun 

kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari 

karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan 

dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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ABSTRAK 

ANDRIAN NIRWANA SIMANULLANG. Pengaruh Tepung Pucuk Daun 

Mengkudu (Morinda citrifolia) Berbasis Minyak Ikan Lemuru dalam Ransum 

Terhadap Organ Dalam dan Saluran Pencernaan Puyuh. Dibimbing oleh SUMIATI 

dan TUTY MARIA WARDINY.   

 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektifitas Tepung Pucuk Daun 

Mengkudu (TPDM) dan Minyak Ikan Lemuru (MIL) dalam ransum puyuh terhadap 

organ dalam dan saluran pencernaan puyuh. Percobaan ini menggunakan 200 ekor 

puyuh umur 30 hari dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0= 0% TPDM dan 0% MIL dalam 

ransum; P1= 2,5% TPDM dan 2% MIL dalam ransum; P2= 5% TPDM dan 2% 

MIL dalam ransum; P3= 7,5% TPDM dan 2% MIL dalam ransum; P4= 10% TPDM 

dan 2% MIL dalam ransum. Peubah yang diamati yaitu persentase bobot organ 

dalam, saluran pencernaan, dan panjang relatif saluran pencernaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan tepung pucuk daun mengkudu dan minyak ikan 

lemuru dalam ransum puyuh tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase 

bobot organ dalam, saluran pencernaan, dan panjang relatif saluran pencernaan 

puyuh. Simpulan dari penelitian ini adalah penambahan tepung pucuk daun 

mengkudu hingga taraf 10% dan 2% minyak ikan lemuru tidak berpengaruh negatif 

terhadap kinerja organ dalam dan saluran pencernaan puyuh.  

 

Kata kunci: daun mengkudu, organ dalam, pakan, puyuh, saluran pencernaan 

 

ABSTRACT 

ANDRIAN NIRWANA SIMANULLANG. The Effect of Noni Leaf Shoot Flour 

(Morinda citrifolia) and Lemuru Fish Oil in Rations based on the Internal Organs 

and Digestive Tract of Quail. Supervised by SUMIATI and TUTY MARIA 

WARDINY.  

 

This study aims to evaluate the effectiveness of noni leaf shoot flour and 

lemuru oil in quail diets on quail’s internal organs and digestive tract. This 

experiment used 200 quail in a Completely Randomized Design (CRD) consisting 

of 5 treatments and 4 replications. Treatment consisted of P0= 0% TPDM and 0% 

MIL in ration; P1= 2.5% TPDM and 2% MIL in ration; P2= 5% TPDM and 2% 

MIL in ration; P3= 7.5% TPDM and 2% MIL in ration; P4= 10% TPDM and 2% 

MIL in ration. The variables observed were the percentage weight of internal organs, 

the digestive tract, and the relative length of the digestive tract. The results of the 

study showed that the addition of noni leaf shoot flour and lemuru oil in quail 

rations had no significant (P>0.05) effect on the weight percentage of internal 

organs, the digestive tract, and the relative length of the quail's digestive tract. This 

study concludes that the addition of up to 10% noni shoot leaf meal and 2% lemuru 

fish oil has no adverse effect on the internal organ performance and digestive tract 

of quails. 

 

Keywords: digestive system, feed, internal organs, noni leaves, quail 
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